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ABSTRAK

Perusahaan dalam menjalankan proses operasinya membutuhkan dana, baik berupa
hutang maupun penjualan saham, untuk dapat melakukan transaksi jual beli saham,
perusahaan harus tercatat dalam Bursa Saham Indonesia (BEI). Ada peraturan yang
harus diperhatikan bagi setiap perusahaan agar dapat menjadi perusahaan tercatat di
bursa saham dan memperjualbelikan saham, yaitu penunjukan underwriter dan
persiapan dokumen, pernyataan permohonan pencatatan saham kepada BEI, dan
penyampaian pernyataan pendaftaran ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Meskipun
telah diberlakukan peraturan yang ketat terkait penyampaian laporan keuangan,
ditemukan bukti sejak tahun 2013 hingga tahun 2016, keterlambatan penyampaian
laporan keuangan semakin lama semakin meningkat. Kemungkinan terdapat faktor-
faktor lain yang menyebabkan perusahaan terlambat menyampaikan laporan tahunan
miliknya. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Mengingat salah satu karakteristik kualitatif dalam penyampaian
laporan keuangan adalah relevan, yang perwujudannya dapat dilihat dari
ketepatwaktuan pelaporan, ketepatan waktu ini dapat dilihat dari audit delay, yaitu
jangka waktu antara tanggal tutup buku hingga tanggal laporan auditor. Melalui
proses yang dilakukan oleh manajemen dan auditor pada akhirnya laporan keuangan
dapat disampaikan, sehingga waktu keterlambatan penyampaian laporan keuangan
tersebut dapat berasal dari salah satu dari kedua belah pihak tersebut, ataupun berasal
dari keduanya. Terlebih lagi adanya faktor-faktor lain di luar perusahaan seperti
industri yang bersangkutan dan faktor ekonomi pada tahun tersebut yang dapat
menjadikan laporan keuangan tahunan perusahaan terlambat disampaikan.

Penelitian ini menerapkan studi literatur. Data yang diperoleh berasal
dari berbagi jurnal dan tesis baik dari Indonesia maupun selain dari Indonesia. Data
tersebut kemudian dianalisis kembali, dikarenakan tidak semua data yang didapatkan
dapat digeneralisasi yang disebabkan keterbatasan dan kendala yang dihadapi oleh
peneliti.

Hasil dari penelitian menujukan terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi audit delay. Faktor-faktor dari dalam perusahaan yang dapat
mempengaruhi audit delay adalah board size, dewan komisaris, duality of CEO,
internal auditor, investment opportunities, jumlah karyawan, komite audit, laba rugi,
subsidiari perusahaan, ownership dispersion, profitabilitas, solvabilitas, stuktur
kepemilikan perusahaan, total aktiva, ukuran komite audit, ukuran perusahaan, dan
umur perusahaan. Sedangkan faktor-faktor dari luar perusahaan yang dapat
mempengaruhi audit delay adalah audit spesialisasi, gender auditor, Kantor Akuntan
Publik (KAP), kualitas audit, opini audit, audit tenure, government ownership, tipe
industri, jenis pemerintah lokal, dan penerapan PSAK 50/55 (revisi 2006). Dari 27
faktor tersebut terdapat lima faktor yang menonjol, yaitu ukuran perusahaan, KAP,
opini audit, profitabilitas, dan solvabilitas.

Kata kunci: audit delay, ketepatan waktu, ukuran perusahaan, kantor akuntan publik
(KAP), opini audit, profitabilitas, dan solvabilitas



ABSTRACT

In running their operating activities, companies require funding, both in the form of
debt and the sale of shares, and order to do the buy and sell shares, the company must
be listed in the Indonesian Stock Exchange. There are rules that must be considered
for any company to become a listed company on the stock exchange and traded
stocks, which is the appointment of underwriters and the preparation of documents,
statements stock listing application to the Indonesia Stock Exchange, and the
submission of a registration statement to the Indonesian Financial Services Authority
(Know as Otoritas Jasa Keuangan). Although strict regulations related to financial
reporting have been imposed, it does not make the company submit annual reports on
time, and based on evidence found from 2013 to 2016, the late submission of
financial statements has been increasing. There might be other factors that cause
companies in submit overdue annual reports. Therefore, this study aims to determine
factors that may influence the delay in the submission of the financial statements.

Seeing that one of the qualitative characteristics of financial statement
reporting is relevant, of which manifestation can be seen from the timeliness of
reporting. Timeliness could be judged from the audit delay, which is the length of
time from a company fiscal year end to the date of auditor's report. Through the
process undertaken by the management and auditors, at the financial reports can
finally be submitted, thus the time delay in submission of financial statements can be
derived from one of the two sides, or derived from both. Moreover, other factors
outside the company, such as the industry, and economic factors in that year, make
the company's annual financial report submission late.

This research applies the study of literature. Data are obtained from
journals and theses from Indonesia and other countries. The data are then reanalyzed
because not all of the data obtained can be generalized due to limitations and
constraints faced by writer.

The results from is research indicate that there are many factors that
affect the audit delay. Factors from within the company that may affect audit delay
are board size, board of commissioners, duality of CEQ, internal auditor, investment
opportunities, the number of employees, the audit committee, profit and loss,
company subsidiaries, ownership dispersion, profitability, solvency, structure of
company ownership, the size of the audit committee, company size, and age of the
company. While the factors from outside the company that could affect audit delay
are audit specialization, gender auditor, Public Accounting Firm, quality audit, audit
opinion, audit tenure, government ownership, industry type, type of local
government, and the implication of IAS 50/55 (revised 2006). Out of the 27 factors,
there are five factors that stand out items, namely the size of the company, Public
Accounting Firm, audit opinion, profitability, and solvency.

Keyword: audit delay, timeliness, size of the company, Public
Accounting Firm, audit opinion profitability and solvency
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Perusahaan dalam menjalankan proses operasinya membutuhkan dana, baik berupa
hutang maupun penjualan saham, untuk dapat melakukan transaksi jual beli saham,
perusahaan harus tercatat dalam Bursa Saham Indonesia (BEI). Ada peraturan yang
harus diperhatikan bagi setiap perusahaan agar dapat menjadi perusahaan tercatat
dalam bursa saham dan memperjualbelikan saham, yaitu penunjukan underwriter
dan persiapan dokumen, pernyataan permohonan pencatatan saham kepada BEI, dan
penyampaian pernyataan pendaftaran ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK), barulah
setelah itu perusahaan dapat melakukan penawaran saham kepada publik dengan
masa penawaran selama 1-5 hari kerja dan dapat melakukan pencatatan dan
perdagangan saham perusahaan di BEI. Kelengkapan persyaratan dokumen yang
wajib dipenuhi setiap perusahaan antara lain profil perusahaan, laporan keuangan,
opini hukum, dan proyeksi keuangan.

Pada Keputusan Ketua Badan Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan Nomor KEP-431/BL/2012 tanggal 1 Agustus 2012 tentang Penyampaian
Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik beserta Peraturan Nomor X.K.6*
yang merupakan lampirannya, menjelaskan bahwa emiten wajib menyampaikan
laporan tahunan yang salah satunya berupa laporan keuangan yang telah diaudit
paling lambat akhir bulan ketiga setelah tahun buku berakhir. Dilansir dari IPOT
News, pada tahun 2016 sendiri hanya 487 perusahaan yang telah melaporkan laporan
keuangan tahun buku 2015, sementara 63 perusahaan belum menyampaikan laporan
keuangan tepat waktu, dengan rincian sebanyak lima perusahaan menyampaikan
informasi penyebab terlambat menyampaikan laporan keuangan 2015 dan 58
perusahaan tidak menyampaikan penyebab keterlambatan penyampaian laporan
keuangan. Di tahun 2015, terdapat 52 perusahaan terlambat menyampaikan laporan
keuangan audit miliknya. Berdasarkan sumber yang sama yaitu IPOT News, tahun

2014 terdapat 57 emiten dari total 530 perusahaan yang wajib menyampaikan

! Tertanggal 1 Januari 2017 peraturan digantikan dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.



laporan keuangan tahun buku 2013 masih belum menyampaikan laporan
keuangannya. Sementara di tahun 2013, terdapat 52 emiten terlambat menyampaikan
laporan keuangan tahun buku 2012, tiga emiten menyampaikan informasi penyebab
keterlambatan penyampaian laporan keuangan, sementara 49 emiten tidak
menyampaikan informasi penyebab keterlambatan penyampaian laporan keuangan.

Bila diamati dari tahun 2013 dengan tahun buku 2012 hingga tahun
2016 dengan tahun buku 2015, keterlambatan penyampaian laporan keuangan
semakin lama semakin meningkat. Peningkatan jumlah keterlambatan meningkat
mulai dari 52 emiten di tahun 2013 dengan tahun buku 2012, 57 emiten di tahun
2014 dengan tahun buku 2013, 58 emiten di tahun 2015 dengan tahun buku 2014 dan
di tahun 2016 dengan tahun buku 2015 terdapat 63 emiten yang terlambat
menyampaikan laporan tahunan miliknya. Ternyata dengan adanya peraturan yang
ketat tidak menjadikan semakin tempat waktunya perusahaan menyampaikan laporan
tahunan tersebut, kemungkinan ada faktor-faktor lain yang menyebabkan perusahaan
terlambat menyampaikan laporan tahunan miliknya.

Dampak buruk yang akan dirasakan jika perusahaan terlambat
menyampaikan laporan tahunan, perusahaan akan dikenai sanksi berupa peringatan
tertulis, denda yaitu kewajiban membayar sejumlah uang tertentu, pembatasan
kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha, pencabutan izin usaha, pembatalan
persetujuan, dan pembatalan pendaftaran. Hal-hal tersebut tentunya bukanlah hal
yang menguntungkan bagi perusahaan, sehingga perusahaan haruslah
memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat pelaporan laporan
tahunan, khususnya laporan keuangan audit.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mantik dan
Sujana dalam jurnal “Analisa Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay pada
Perusahaan Food and Beverage tercatat di BEI 2009-2011” dengan indikator ukuran
perusahaan, solvabilitas, dan reputasi auditor, menyatakan bahwa hanya solvabilitas
dan reputasi auditor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay,
sementara ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap audit delay.
Kartika (2009) berdasarkan penelitian pada perusahaan yang terdaftar di LQA45
menyatakan bahwa hanya opini auditor yang memiliki pengaruh, sementara total
aset, laba rugi, dan reputasi auditor tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay.



Pada penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Yuyeta (2011) yang tidak
mempengaruhi audit delay adalah reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP), ukuran
perusahaan, dan jenis industri, sementara laba rugi, opini auditor, dan kompleksitas
perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay. Penelitian sebelumnya
mengungkapkan pelbagai macam faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay
tetapi hingga saat ini masih belum pasti sebenarnya faktor-faktor apa sajakah yang

dapat mempengaruhi terjadinya audit delay tersebut.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi audit delay?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi audit delay.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak berikut:
1. Perusahaan
Hasil penelitian diharapkan dapat membuka wawasan baru dalam pengambilan
keputusan terkait hal-hal yang dapat mempengaruhi audit delay dan memberi
masukkan atas solusi permasalahan yang akan menjadi pertimbangan atas
pengambilan keputusan perusahaan di masa yang akan datang.
2. Peneliti
Memberikan pengalaman baru dan dapat memperluas wawasan peneliti terkait
dunia auditing, juga memberikan pengalaman untuk dapat mengaplikasikan
pembelajaran yang telah didapat selama perkuliahan.
3. Pembaca
Memberikan wawasan baru pada pembaca umumnya dalam dunia ekonomi dan

khususnya dalam dunia auditing mengenai faktor-faktor dari audit delay.



1.5. Kerangka Pemikiran

Sebuah informasi biasanya dipergunakan dalam pengambilan keputusan, dalam
kasus ini informasi yang dimaksud adalah laporan keuangan, yang mana laporan
keuangan tersebut dipergunakan oleh pelbagai pihak dengan tujuannya masing-
masing. Setiap orang berhak mendapatkan informasi yang berkualitas, O’Brien
(2009:381) mengungkapkan bahwa informasi yang berkualitas memiliki tiga
dimensi, yaitu time, content, dan form. Dimensi time menjelaskan empat hal terkait
pentingnya waktu. Pertama timeliness, yaitu informasi harus disediakan ketika
informasi tersebut dibutuhkan. Kedua adalah currency yang memiliki arti bahwa
informasi haruslah up-to-date ketika informasi tersebut disampaikan. Ketiga
frequency, yaitu informasi harus disediakan sesering yang dibutuhkan. Dan terakhir,
time period, yaitu informasi harus disediakan mencakup periode masa lalu, masa
kini, dan masa depan. Sedangkan dimensi content memiliki enam Kkriteria, yaitu
accuracy, relevance, completeness, conciseness, scope, dan performance. Dan
terakhir dimensi form memiliki lima Kkriteria, yaitu clarity, detail, order,
presentation, dan media.

Bagi seorang manajer laporan keuangan dipergunakan sebagai wujud
pertanggung jawaban pihak manajemen kepada para pemegang saham yang karena
ada ketidakpercayaan pihak pemegang saham terhadap manajemen, selaras dengan
agency theory yang dikemukan oleh Godfrey (2010:368) dalam bukunya Accounting
Theory 7nd Edition, permintaan untuk informasi keuangan bisa memiliki dua tujuan,
yaitu untuk tujuan pengambilan keputusan atau adanya stewardship. Agency theory
terjadi dikarenakan Agen (Manajer) memiliki informasi lebih banyak dibandingkan
Prinsipal (Owner/Stakeholder), untuk menjaga informasi tersebut benar, Prinsipal
membayar auditor sebagai pihak independen, sehingga hasil dari audit akan lebih
dapat dipercaya dan dapat mengurangi adanya information risk yang menyebabkan
Prinsipal mengambil keputusan yang salah.

Arens, et al. (2014:24) mengatakan bahwa auditing merupakan
akumulasi dan evaluasi dari bukti-bukti terkait informasi untuk mengukur dan
melaporkan tingkat kesesuaian informasi dan kriteria. Hampir serupa dengan apa
yang dikemukakan oleh Godfrey (2010:24):

“Auditing is verification process that is applid to the accounting
inputs and processes. Auditors are not verifying outputs for



conformance to one unique economic measure of profit, but provide
an opinion on wheter the financial statements are in accordance with
the applicable reporting framework.”

Pada umumnya seorang auditor menggunakan informasi kualitatif

seperti laporan keuangan perusahan dalam proses auditnya. Untuk perusahaan yang
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) harus mematuhi aturan yang ditetapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), salah satunya harus menyampaikan laporan
keuangan tahunan yang telah di audit, agar perusahaan dapat terus terdaftar di BEI.

Peraturan terkait penyampaian laporan keuangan disampaikan dalam
Undang-Undang (UU) No.8 Tahun 1995, peraturan ini menyatakan bahwa semua
perusahaan publik wajib menyampaikan laporan berkala dan laporan insidental
lainnya kepada Bapepam. Tujuan dari disampaikannya laporan keuangan menurut
UU RI no 8/1995 ayat (1) adalah tidak lain untuk efektivitas pengawasan oleh
Bapepam, kewajiban untuk menyampaikan dan mengumumkan laporan bagi Emiten
atau Perusahaan Publik dimaksud juga agar informasi mengenai jalannya usaha
perusahaan tersebut selalu tersedia bagi masyarakat. Peraturan ini kemudian
diperjelas dengan dikeluarkannya Kep-38/PM/1996 dengan lampiran Peraturan
Bapepam Nomor VIII.G.2 yang menyatakan laporan tahunan perusahaan wajib
disampaikan lima bulan setelah tahun buku perusahaan berakhir. Dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas keterbukaan informasi dalam penyusunan laporan
tahunan, dibuatlah Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor KEP-134/BL/2006
sebagai penyempurna Perataruan Bapepam Nomor VIII.G.2, peraturan tersebut
menyatakan bahwa laporan tahunan selambat-lambatnya disampaikan empat bulan
setelah tahun buku berakhir. Berdasarkan Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor
Kep-346/BL/2011 yang berlaku sejak 5 Juli 2011 dalam lampiran peraturan nomor
X.K.2 menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada
Bapepam dan LK paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan
keuangan tahunan, serupa dengan Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor KEP-
431/BL/2012 tanggal 1 Agustus 2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan
Emiten atau Perusahaan Publik berserta Peraturan X.K.6 yang merupakan
lampirannya.

Seiring dibentuknya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di akhir tahun
2011, tugas dan tanggung jawab Bapepam dan LK pun kini dipindahkan kepada OJK



terhitung tanggal 31 Desember 2012. OJK pun membentuk Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan
publik, di dalam pasal 7 ayat (1) disampaikan bahwa emiten atau perusahaan publik
wajib menyampaikan laporan tahunan kepada OJK paling lambat akhir bulan
keempat setelah tahun buku berakhir, peraturan ini mencabut dan menyatakan bahwa
Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor KEP-431/BL/2012 tanggal 1 Agustus
2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik
berserta Peraturan X.K.6 tidak berlaku lagi pada tanggal 1 Januari 2017.

Penelitian yang dilakukan Ashton dan Elliot (1987) mengatakan
bahwa, ”Audit delay represents the number of days from a company’s fiscal year-end
to the date of the auditor’s report” hal tersebut juga dikemukakan oleh Knechel
(2001) dalam penelitian mereka. Oleh karena itu, semakin lama auditor
menyelesaikan pekerjaan audit maka akan semakin lama pula audit delay laporan
keuangan tersebut, hal tersebut dapat menyebabkan perusahaan terlambat
menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Berdasarkan KEP-307/BEJ/07-2004
tentag Peraturan Nomor I-H: Tentang Sanksi, sanksi yang akan didapatkan bagi
perusahaan yang melanggar ketentuan akan dikenai sanksi administrasi, berupa:

1. Peringatan tertulis I.

2. Peringatan tertulis I1.

3. Peringatan tertulis IlI.

4. Denda, setinggi-tingginya Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

5. Penghentian sementara perdagangan efek perusahaan tercatat (suspensi) di
Bursa.

Lamanya suatu perusahaan menyampaikan laporan tahunan yang telah
diaudit tentu tidak terlepas dari dua peran, yaitu peran manajemen dan auditor.
Manajemen selaku pihak yang bertanggung jawab, sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Arens, et al. (2014:163):

“The responsibility for adopting sound accounting policies,
maintaining adequate internal control, and making fair
representations in the financial statements rest with management
rather than with the auditor. ”

Sementara menurut Arens, et al. (2014:164) tujuan dan tanggung

jawab auditor dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut,



“(a) obtain reasonable assurance about whether the financial
statements as a whole are free from material misstatement, whether
due to fraud or error, thereby enabling the auditor to express an
opinion on whether the financial statements are presented fairly, in all
material respects, in accordance with an applicable financial
reporting framework; and

(b) report on the financial statements, and communicate as required
by auditing standards, in accordance with the auditor’s findings.”
Melalui proses yang dilakukan oleh manajemen dan auditor pada

akhirnya laporan keuangan dapat disampaikan, sehingga waktu keterlambatan
penyampaian laporan keuangan tersebut dapat berasal dari salah satu dari kedua
belah pihak tersebut, ataupun berasal dari keduanya. Salah satu contoh peran auditor
dalam keterlambatan penyampaian laporan keuangan klien dapat disebabkan oleh
kualitas auditor itu sendiri. Sementara contoh peran manajemen/perusahaan dalam
keterlambatan penyampaian laporan keuangan adalah adanya hutang yang besar atau
kerugian perusahaan di tahun terebut. Terlebih lagi adanya faktor-faktor lain di luar
perusahaan seperti industri yang bersangkutan dan faktor ekonomi pada tahun
tersebut yang dapat menjadikan laporan keuangan tahunan perusahaan terlambat

disampaikan.





